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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karasteristik Responden
Sebelum membahas lebih jauh mengenai pengaruh stres kerja, pengalaman
rja dan semangat kerja terhadap kinerja karyawan pada bagian produksi di

.Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Ophir Kabupaten Pasaman Barat , maka

H®ysds NIn 11w eydio jyeq o

Iéﬁgkah awal yang harus dilakukan peneliti sebagai hasil penelitian adalah
dengan memberikan tinjauan karasteristik responden yang dinyatakan dalam
tabulasi identitas responden.

Kusioner yang disebarkan sebanyak 62 eksamplar, semua kusioner
memenuhi Kkriteria. Karasteristik responden atau dapat disebut juga dengan
gambaran umum responden dalam penelitian ini, yang meliputi : umur responden,
j(efnis kelamin, pendidikan terakhir, masa kerja. Hasil gambaran umum responden
"
i(?i mendeskripsikan keadaan responden yang menjadi sampel dalam penelitihan
ié’r, yakni pada karyawan bagian produksi di PT.Perkebunan Nusantara VI Unit

(o
L%aha Ophir Kabupaten Pasaman Barat.

19

571.1 Karasteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil peneltian dan data yang diperoleh dari penyebaran

gng jo K3

ket, diperoleh data mengenai usia responden. Untuk mengetahui krasteristik

ponden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut:

,
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E
TFabel 5.1 Jumlah Karyawan Bagian Produksi

‘Usia ( Tahun) Jumlah (orang) Presentase (%)
<30 7 11

31-35 10 16

235 45 73

Jumlah 62 100

Sumber: Data Olahan Penelitihan karyawan PT.P N VI Unit Usaha Ophir, 2019
-~

< Berdasarkan data pada Tabel 5.1 diketahui responden berusia < 30 tahun

=z

tfé’rjumlah 7 orang dengan Presentase 11%, responden berusia 31 — 35 tahun
w

berjumlah 10 orang dengan persentase 16%, responden berusia >35 berjumlah 31
Q?élng dengan persentase 73%. Distribusi responden yang tertinggi adalah
kelompok usia > 35 tahun dengan responden sebesar 45 orang dengan presentase
73% dan yang paling rendah pada kelompok usia <30 tahun berjumlah 7
responden dengan persentase 11%. Dapat disimpulkan mayoritas responden
berusia >35 tahun dengan presentase sebesar 73 yang artinya dengan dominannya
responden pada usia >35 tahun, maka responden memilki pengalaman dan masa

kﬁé‘rja yang cukup lama pada bagian produksi di PT.Perkebunan Nusantara VI Unit

o
WYsaha Ophir Kabupaten Pasaman Barat.

%1.2 Karasteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

_=_C»:’, Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh dari penyebaran
q’égket, di peroleh data mengenai jenis kelamin responden . Berdasarkan jenis
lé;lamin karyawan dibagi menjadi 2 vyaitu laki—laki dan perempuan. Jumlah

ponden berdasarkan jenis kelamin dapat dilhat pada tabel berikut:

)[8S J

Tabel 5.2 Jumlah Karyawan Berdsarkan Jenis Kelamin

\génis Kelamin Jumlah Prsentase (%)
Laki — Laki 62 100
Jumlah 62 100

SOimber: Data Olahan Penelitihan karyawan PT.P N VI Unit Usaha Ophir, 2019

[
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Pada Tabel 5.2 dapat dilihat karasteristik responden berdasarkan jenis

amin. Ini cenderung atau seluruhnya berjenis kelamin laki-laki, mungkin

wBeijdd jeH o

rena tempat bekerja bagaian produksi yaitu di pabrik oleh sebab itu jarang
nya karwan perempuan .
.3 Karasteristik responden Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan hasil peneltian dan data yang diperoleh dari penyebaran
a%gket di peroleh data mengenai pendidikan terakhir responden seabagai berikut:

'ﬁa\bel 5.3 Jumlah Karyawan Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase (%)
SD 20 32,22
SMP 7 11,29
SMA/STM/SMEA 35 56,49
Jumlah 62 100

Sumber: Data Olahan Penelitihan karyawan PT.P N VI Unit Usaha Ophir, 2019
Pada Tabel 5.3 diatas dapat dilihat karasteristik responden berdasarkan

pendidikan, responden yang memiliki tingkat pendidikan tamatan SD berjumlah

S)1e)

orang dengan persentase 32,22%, responden yang memiliki tingkat pendidkan

atan SMP Berjumlah 7 orang dengan persentase sebanyak 11,29%, responden

‘éagug:[sl

g memiliki tingkat pendidikan tamatan SMA sederajat Berjumlah 35 orang

ngan persentase 56,49%. Hal ini menunjukkan karyawan yang memiliki

13187\§u

p'e' didikan SMA lebih dominan yang ada di PT.P N (PERSERO) unit usaha

jO

(g»hlr dibagian produksi. Artinya karyawan atau pekerja dibutuhkan memiliki

21|

sKill dan pendidikan yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan dibagian

oduksi dan juga mengutamakan memiliki pengalaman kerja yang lumayan baik.

nery wisey JIBAG
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I - - -

5;.;1.4 Krasteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

(@)

S Berdasarkan hasil peneltihan dan data yang diperoleh dari penyebaran
®

angket, diperoleh data mengenai masa kerja. Pengelompokan perawat berdasarkan

masa kerja memberikan hasil sebagai berikut:

C

Tabel 5.4 Jumlah Karyawan Bagian Produksi Berdasarkan Masa Kerja
(7))

yasa Kerja Jumlah Persentase(%)
:‘12 tahun 13 20,98

12- 15 tahun 9 14,51

315 tahun 40 64,51

Jumlah 62 100

Sumber: Data Olahan Penelitihan karyawan PT.P N VI Unit Usaha Ophir, 2019
Tabel 5.4 menunjukkan karasteristik responden berdasarkan masa kerja,
masa kerja <12 Tahun berjumlah 13 orang dengan persentase 20.98%, masa kerja
12 — 15 tahun berjumlah 9 orang dengan persentase 14,51 dan masa kerja >15
tahun berjumlah 40 orang dengan persentase 64,51%. Dapat dilihat masa kerja >1
t@un merupakan lebih banyak berjumlah 40 orang dengan persentase 64,51%.
[gapat disimpulkan karyawan pada bagian produksi di PT.Perkebunan Nusantara
\21_ unit usaha Ophir Kabupaten Pasaman Barat memiliki pengalaman yang cukup

)

d§1am melakukan tugas untuk menyelesaikan hasil produksi sesuai target yang

<
(ﬁinginkan.

5?‘3 Deskriptif Variabel

?_:n_ Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan variabel-variabel
p;:&nelitihan melalui interversi distribusi frekuensi jawaban responden secara
éseluruhan, baik dalam jumlah responden, maupun dalam angka persentase

hadap item —item variabel penelitian

C

158y
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Deskripsi variabel penelitian ini merupakan anlisa terhadap variabel yang

&o yeH o

an diteliti dalam hal ini adalah stres kerja,pengalama kerja serta semangat kerja

hadap kinerja karywan pada bagian produksi di PT.Perkebunan Nusantara VI
Unit Usaha Ophir Kabupaten Pasaman Barat, dimana untuk melakukan analisa
(=
difakukan berdasarkan dari hasil pernyataan responden pada masing—masing
(7))

fertanyaan disetiap variabel yang dapat diuraikan sebagai berikut:
=

5%.1 Analisa Deskriptif VVariabel Kinerja

U e)

= Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan yang melakukan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
di berikan kepadanya. Berikut rekapitulasi tanggapan responden pernyataan

Kinerja adalah sebagai berikut :

Tabel 5.5 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Kinerja

No | p ; Skala Likert Total
0 | Pernyataan S S Ts STS

nl | Karyawan dapat menyelesaikan 43 19 0 0 62
o pekerjaan dengan hasil yang 69,4% | 30,6% 0 0 100%
1~y memuaskan
=2 | Karyawan mampu menyelesaikan 49 13 0 0 62
5 setiap target yang ditetapkan
= perusahaan berdasarkan kuantitas
~ yang telah ditetapkan sebelumnya 79% 21% 0 0 100%
3 | Karyawan melaksanakan pekerjaan 25 35 2 0 62
=, tepat waktu 40,3% | 56,5% | 32% |0 100%
g 4 | Karyawan selalu mencapai hasil 14 46 2 0 62
= yang diinginkan 26% 746% | 32% |0 100%
';‘;5 Karyawan bekerja dengan 21 39 2 0 62
b2 maksimal 33,9% | 629% | 32% |0 100%
=6 | Karyawan diberikan reward oleh 18 42 2 0 62
g’ pimpinan atas hasil dari kinerja 29,1% | 67,7% | 32% |0 100%
— pribadi
~Jumlah 170 194 8 0 372
"Persentase 457% | 522% | 21% | O 100%

Sumber : Olahan Data Spss 21 tahun 2019

&

Berdasarkan pada Tabel 5.5 diatas dapat diketahui bahwa dari seluruh

ponden menjawab semua pertanyaan pada variabel kinerja bahwa sebesar 45,7

nery ugsey| ju
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2
%

=

o

sgdangkan jawaban tidak setuju hanya sebesar 2,1%

—

tidak setuju
3%

1

sangat tidak
setuju
0%

5.2.2 Analisa Deskriptif Variabel Stres Kerja

78

memberikan jawaban sangat setuju dan 52,2 % memberikan jawaban setuju

oY)
Gambar 5.1 Pie Chart Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Kinerja

Stres kerja adalah jumlah pekerjaan yang harus di selesaikan dalam jangka

waktu tertentu dengan tugas yang terlalu banyak dengan ketidak mampuan dalam

rényelesasaiakan tugas atau bisa disebut dengan istilah over load. Berikut
=~

rgkapitulasi tanggapan responden pernyataan stres kerja adalah sebagai berikut :

%bel 5.6 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Stres Kerja

®No | Pernvataan Skala Likert Total
(= Y sS S TS | sS

1 Karyawan terhindar dari stres kerja 18 34 10 0 62

,ﬁ karena beban kerja yang diberikan | 29,1% | 54,8% | 16,1% | 0 100%
@ dengan adil dan wajar

g 2 Karyawan sanggup dengan jabatan 19 32 11 0 62
= dan tanggung jawab pekerjaannya 30,7% 51,6% | 17,7% |0 100%
92

=3 Karyawan bekerjasama dengan baik 46 15 1 0 62

5 bersama rekan rekan dalam setiap | 74,2% | 24,2% 16% |0 100%
= pekerjaan

»

§ 4 Karyawan memiliki jenjang karir | 21 31 10 0 62
pae yang baik diperushaan ini 33,9% 50% 16,1% | 0 100%
e 5 Karyawan tidak memiliki  konflik 22 40 0 0 62

N dengan atasan atau rekan kerja 35,5% | 64,5% 0 0 100%
= 6 Karyawan merasa nyaman dengan 27 34 1 0 62
-~

=

=
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©
3
0 No | Pernvataan Skala Likert Total
2 4 ss S TS [ sS
&2 sikap dan karakter pimpinan 43,6 54,8% 16% |0 100%
o
oJumlah 153 186 33 0 372
—Persentase 41% 50% 9% 0 100%

Stimber : Olahan Data Spss 21

Berdasarkan pada Tabel 5.6 diatas dapat diketahui bahwa dari seluruh

NIN

rgsponden menjawab semua pertanyaan pada variabel stres kerja sebesar 41 %

)

memberikan jawaban sangat setuju dan 50 % memberikan jawaban setuju

P
sedangkan jawaban tidak setuju hanya sebesar 9%

=
Gambar 5.2 Pie Chart Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Stres
Kerja
tidak setuju sangat tidak
9% ) setuju
0%
»
2
@.3 Analisa Deskriptif Variabel Pengalaman Kerja
=
E Lingkungan kerja adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan
w

I

kg'ryawan yang diukur dari lama masa Kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan

0

ﬁng dimiliki karyawan. Berikut rekapitulasi tanggapan responden pernyataan
=

pgngalaman kerja adalah sebagai berikut :

w
Tabel 5.7 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Pengalaman Kerja

. Skala Likert Total
"No | Pernyataan

A SS S KS TS

wl | Karyawan —mampu bekerja dengan 9 41 12 0 62

kualitas yang baik didukung oleh 14,5 66,1 194 |0 100%
pengalaman bekerja atau masa kerja dari
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Skala Likert Total
SS S KS TS

o

Pernyataan

waktu sebelumnya
Karyawan bekerja berdasaarkan 22 39 1 0 62

pengetahuan yang dimiliki dengan | 355% | 62,9% 16% |0 100%
lamanya bekrja diperusahaan ini

MPIH BXgNS W]N AW BJ@10 ZEH O

Karyawan memiliki tingkat pengetahuan 52 9 1 0 62

yang mendalam dengan pengalaman 83,9 145 1,6 0 100%

yang dimiliki

Karyawan memiliki tingkat pengetahuan 15 38 9 0 62

dan keterampilan yang menunjang | 24,2% | 61,3% | 145% |0 100%

dalam menyelesaikan setiap pekerjaan

Karyawan lebih menguasai alat alat 17 42 g 0 62

yang ada setelah bekerja beberapa waktu | 27,5% | 67,7% 48% |0 100%

diperusahaan ini

Karyawan menguasai setiap pekerjaan 18 39 5 0 62
29% 62,9% | 8,1% |0 100%

dan peralatan yang dipergunakan dalam
menyelesaikan pekerjaan

Jumlah 133 208 31 0 372
Persentase 35,7% | 55,9% 84% |0 100%

Sumber : Olahan Data Spss 21

Berdasarkan pada Tabel 5.7 diatas dapat diketahui bahwa dari seluruh
responden menjawab semua pertanyaan pada variabel pengalaman kerja sebesar
35,7 % memberikan jawaban sangat setuju dan 52,9 % memberikan jawaban
w

sﬁtuju sedangkan jawaban tidak setuju hanya sebesar 8,4%
éambar 5.3 Pie Chart Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel
=2 Pengalalaman Kerja

tidak setuju
9% _\ setuju

nery wisey jii
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Semangat kerja adalah merupakan sikap kesediaan perasaan yang

2.4 Analisa Deskriptif Variabel Semangat kerja

memungkinkan seseorang bekerja untuk menghasilkan kerja lebih banyak  lebih

baik. Berikut rekaputilasi tanggapan responden pernyataan semangat kerja adalah

&

sebagai berikut:

w

Tabel 5.8 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Semangat Kerja

- Skala Likert Total
o | Pernyataan
e SS S KS TS
E‘:’l Karyawan menyelesaikan pekerjaan 13 42 7 0 62
dengan penuh semangat dan energik
sebagai bentuk loyalitas kepada
perusahaan 21% 67,7% | 11,3% |0 100%
2 | Karyawan mengerti dan menaati 8 47 7 0 62
semua peraturan yang ada pada | 12,9% | 75,8% | 11,3% | O 100%
perusahaan
3 | Karyawan merasa tenang dan 38 22 2 0 62
nyaman sehingga memeberikan | 61,3% | 35,5% 32% |0 100%
loyalits yang tinggi pada perusahaan
ini
4 | Karyawan memiliki solidaritas yang 12 44 6 0 62
tinggi terhadap rekan kerja bentuk | 19,4% 71% 97% |0 100%
2 | rasa kekeluargaan
%5 Karyawan selalu  mementingkan 26 36 0 0 62
.. | kebersamaan dalam dari pada pribadi | 41,9% | 58,1% 0 0 100%
[
;6 Karyawan menyelesaikan pekerjaan 13 48 1 0 62
. | dengan cara kelompok jauh lebih baik | 21% 77,4% 16% |0 100%
E dari pada secara indvidu
EJumlah 110 239 23 |0 372
IPersentase 30% 64,2% 58% |0 100%
Suumber : Data olahan data spss 21
<
e Berdasarkan pada Tabel 5.8 diatas dapat diketahui bahwa dari seluruh
(7))
résponden menjawab semua pertanyaan pada variabel semangat kerja sebesar 30
~
%> memberikan jawaban sangat setuju dan 64,2 % memberikan jawaban setuju

nery wisey flred

angkan jawaban tidak setuju hanya sebesar 5,8%.
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gambar 5.4 Pie Chart Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel

= Pengalaman Kerja.

tidak setuju
6%

sangat tidak
setuju
0%

533 Uji Kualitas Data

- Seperti yang telah di jelaskna sebelumnya, dalam penelitian ini variabel
yang diuji terdiri dari 3 (tiga) variabel bebas (Independent Variabel) yaitu stres
kerja, pengalaman kerja dan semangat Kkerja, 1 (satu) variabel terikat (dependent
Variabel) yaitu kinerja karyawan.

5.3.1 Uji Validitas

Menurut (Husein 2008: 54) uji validitas berguna untuk mengetahui

1e3§

dpakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau

IS

diganti karena tidak dianggap relevan.

I

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari

IRATUN D

esioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini

u tidak. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap

jo Fis

pgrtanyaan adalah nilai Correlation atau nilai r hitung harus berada diatas 0.3. hal
igi dikarenakan jika r hitung lebih kecil dari 0.3. berarti item tersebut memiliki
W

Iﬁbungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan lainnya dari pada

\é‘fiabel yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono,
w

nery wi
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E
21207:42) Berikut adalah tabel hasil uji validitas berdasarkan penyebaran angket

3§ng dilakukan adalah sebagai berikut :

—

V)
TFabel 5.9 Uji Validitas

Sraarun

nery 1u§9){ jueks uegng io £)

.2 Uji Reliabilitas

menuhi asumsi Uji Validitas.

Mariabel Pernyataan N r hitung Tanda r tabel Keterangan
Kinerja P1 62 0,658 > 0,3 Valid
=z P2 62 0,767 > 0,3 Valid
W P3 62 0.506 > 0,3 Valid
S, P4 62 0,788 > 0,3 Valid
= P5 62 0,599 > 0,3 Valid
o P6 62 0,429 > 0,3 Valid
Stres kerja P1 62 0,547 > 0,3 Valid
?:’ p2 62 0,353 > 0,3 Valid
P3 62 0,361 > 0,3 Valid
p4 62 0,676 > 0,3 Valid
P5 62 0,457 > 0,3 Valid
P6 62 0.690 > 0,3 Valid
Pengalaman P1 62 0,489 > 0,3 Valid
Kerja p2 62 0,397 > 0,3 Valid
P3 62 0,359 > 0,3 Valid
p4 62 0,372 > 0,3 Valid
P5 62 0,498 > 0,3 Valid
P6 62 0,451 > 0,3 Valid
Semangat P1 62 0,591 > 0,3 Valid
Kerja p2 62 0,364 > 0,3 Valid
. P3 62 0,339 > 0,3 Valid
o P4 62 0,334 > 0,3 Valid
N P5 62 0,404 > 0,3 Valid
= P6 62 0,567 > 0,3 Valid
S@imber : Data Olahan SPSS 21,

Berdasarkan Tabel 5.9 rekapitulasi Uji Validitas untuk setiap pernyataan
tas dapat dilihat bahwa nilai Correlation atau nilai r nitung untuk masing-masing

iabel berada > 0,3. Ini menunjukkan bahwa data tersebut valid karena

Alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu

iabel atau konstruk. Pengujian reliabilitas di lakukan menggunakan bantuan
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S;ESS 21, dengan cara menghitung item to total correlation, masing-masing

(@)
indikator dan koefesien cronbach’s alpha dari maing-masing inddikator. Aturan

fAY)
ugum yang di pakai cronbach’s alpha > 0,60 sudah mencerminkan yang reliable

(&hozali: 2011).

(=

Tabel 5.10 Uji Reabilitas

%)

.= Variabel Cronbach’s Alpha | Tanda | Nilai Keterangan
Stres Kerja (X1) 0,678 > 0,60 Reliabel
B_engalaman Kerja (X2) 0,6,03 > 0,60 Reliabel
Semangat Kerja(X3) 0,6,03 > 0,60 Reliabel
Kinerja (V) 0,742 > 0,60 Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS 21
Berdasarkan Tabel 5.9 dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk

masing-masing variabel berada > 0,6. Ini menunjukkan bahwa masing-masing
variabel tersebut reliabel dan layak diuiji.
5.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi
resi yang dilakukan betul-betul terbebas dari adanya gejala multikolinearsitas,
okorelasi, dan gejala heterokedastistitas
4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel dependen,

rsiaaflin Ewesy 23e3g

ependen atau keduanya berdistribusi normal, mendeteksi mormal atau

ng 3o /

g

aknya. Jika data tidak berdistribusi normal, maka analisis nonparematik dapat

gunakan jika data berdistribusi normal, maka analisis parametrik termasuk

e/ ue

odel-model regresi dapat digunakan. Husein Umar (2008:77). Jika data

nery wisey|
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E
rgrenyebar di sekitar garis diagonal sebagai representasi pola distribusi normal,

O - - - - -
kerarti model regresi memenuhi asumsi normalitas.

—

V)
Gambar 5.5 Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA

1.0
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IS

mber : Data Olahan SPSS 21, 2019

2

Berdasarkan Gambar 5.5 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar

Tu) dIv

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dapat disimpulkan

o

wa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

.2 Uji Multikolonieritas

Uji Multikolinieritas berguna untuk mengetahui apakah pada model

Ag ueyrfls yo igisa

Jige

resi yang diajukan telah di temukan korelasi kuat antar variabel independen.
J;ﬁa terjadi korelasi kuat, maka terdapat masalah multikolinieritas. Husein Umar
(2908:80)

=

=



‘nely eysnS NIN uizi edue; undede ynjuaq wejep Ul siyny eAiey yninjas neje ueibeqes yedAueqradwsaw uep ueywnwnbuaw Buese|q

AVIE VNSASNIN
DIU:

‘nery eysns NiN Jefem Buek uebunuadey ueyibruaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsniuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘ueniduad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedgnbuad ‘e

)

>

<=;

=5

¢

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsuaw edue) 1w siny eAiey yninjes neje ueibeqges dynbuaw Buesejq “

Buepun-Buepun 16unpuyiig eidid ey

86

©
I - g - - - - - - - - -
D Indentifikasi keberadaan multikolinearitas ini dapat didasarkan pada nilai
O
Tolerance and Varian Inflation Factor (VIF). Bila VIF > 10 maka dianggap ada
®
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya. Sebaliknya bila VIF < 10 maka
dianggap tidak terdapat multikolinearitas.
(=
Tabel 5.11 Rekapitulasi Uji Multikolinearitas
w
| ==
w
Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
STRES KERJA 436 2,293
PENGALAMAN KERJA 394 2,539
SEMANGAT KERJA 555 1,801

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Data Olahan SPSS 21

Dari Tabel 5.11 rekapitulasi Uji Multikolinearitas diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel stres kerja, pengalaman kerja,dan semangat kerja
té)ak terdapat multikolinearitas. Hal ini dikarenakan hasil uji Multikolinearitas
tgah memenuhi asumsi VIF, dimana nilai VIF < 10.

4.3 Uji Autokorelasi

Uji auto korelasi berguna untuk mengetahui apakah dalam sebuah model

resi linierterdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar data

£Braarun Fuw

yang ada pada variabel-variabel penelitian. Model regresi yang baik adalah regresi

ns

yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi dapat

difakukan dengan pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson(WD). Husein

=

Uinar (2008:84).

nery wisey|
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D Kriteria dari pengujian autokorelasi menurut Suliyanto (2011:151) adalah
(@)
sgbagai berikut :

P

4 Nilai Kesimpulan

+Dw < DI Terdapat autokorelasi (+)

#dL <Dw <dU Tanpa kesimpulan

EdL < Dw < 4-dU Tidak ada autokorelasi

Z4-dU < Dw <4-dL Tanpa kesimpulan

<L/>Dw > 4-dL Terdapat autokorelasi (-)

w

i

AV
'E)-gbel 5.12 Rekapitulasi Uji Autokorelasi

c

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 754 569 546 1,384 2,213

a. Predictors: (Constant), SEMANGAT KERJA, STRES KERJA, PENGALAMAN KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA

Sumber : Data Olahan SPSS 21, 2019

Berdasarkan Tabel 5.12 rekapitulasi uji autokorelasi diatas, diperoleh nilai
Drbin Watson 2.213. Apabila dilihat dari tabel Durbin-Watson dengan n =62,

K = 3, maka diperoleh nilai dL = 1,4896 dan dU = 1,6918, sehingga nilai 4-

@w[@aw

J sebesar 2,3082 sedangkan nilai 4-dL sebesar 2,5104. Maka dapat dilihat dari

o

teria di atas, karena nilai dL (1,4896) lebih kecil sama dengan Dw (2,213) lebih

Al

I{%cil sama dengan 4-dU (2,3082), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
aﬁtokorelasi pada uji autokorelasi diatas.

E;_;Lf4.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas di lakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah

del regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke

M JReAg uey

5®

ngamatan lain. Jika varians darim residual suatu pengamatan ke pengamatan

.

tetap disebut homoskedastisitas, sedangkan untuk varians yang berbeda di

ner }g—ul
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E
sg;ebut heteroskedastisitas. Model regresi baik adalah model yang

tgteroskedastisitas. Husein Umar (2008:82).
Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu pada grafik dimana

sttmbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y

1w ey}

(e
sesungguhnya) yang telah distandarkan.
w
| ==
Gambar 5.6 Grafik Scatterplot
AV
Py
Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA
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Regression Standardized Predicted Value

Sember : Data Olahan SPSS21, 2019

Berdasarkan Gambar 5.5 diatas bahwa titik-titik tidak membentuk pola

ej[ns

t&tentu dan menyebar diatas dan dibawah O (nol) pada sumbu Y. Jadi dapat

eA

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat

AJ

heterokedastisitas.

nery w
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56 Analisis Regresi Linier Berganda
-~
O - - - - - - -g =
o~ Hasil perhitungan untuk analisis regresi dari responden dapat dilihat pada
o -
tapel dibawah ini:
Tabel 5.13 Nilai Koefisien Regresi
B Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 3,574 2,664 1,342 ,185
STRES KERJA ,245 112 2851 2,182 ,033 436 | 2,293
PENGALAMAN KERJA ,295 ,138 294 2,138 ,037 ,394 | 2,539
SEMANGAT KERJA ,333 ,138 280 2,417 ,019 ,555 | 1,801

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Data Olahan SPSS 21,2019

Berdasarkan Tabel 5.13 hasil regresi linear berganda diatas, maka
diperoleh persamaan regresi yang dihasilkan adalah :
Y=a+ bixs + b Xo + b3X3 +e

Y=3,547 +0,245X1+ 0,295X; +0,333X3+ e

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat di jelaskan sebagai

rikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 3,547 artinya adalah apabila variabel

independen (stres kerja pengalaman kerja dan semangat Kerja)

Ayis1aatun onBe[sy 23e3g

diasumsikan nol (0), maka variabel kinerja adalah sebesar 3,547 satuan.

2. Nilai koefisien regresi variabel stres kerja sebesar 0,245 artinya bahwa
setiap peningkatan variabel stres kerja sebesar 1 satuan maka akan
menurunkan Kkinerja sebesar 0,245 satuan dengan asumsi variabel lain

tetap.

nery wisey jureAg uejng jo
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D 3. Nilai koefisien regresi variabel pengalaman kerja sebesar 0,295 artinya
(]

S bahwa setiap peningkatan variabel kepuasan kerja sebesar 1 satuan maka
®

3 akan meningkatkan kinerja sebesar 0,295 satuan dengan asumsi variabel
;_: lain tetap.

(=

— 4. Nilai koefisien regresi variabel semangat kerja sebesar 0,333 artinya
w

G bahwa setiap peningkatan variabel kepuasan kerja sebesar 1 satuan maka
i

;’J akan meningkatkan kinerja sebesar 0,333 satuan dengan asumsi variabel
?;’ lain tetap.

5. Standar error (e) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi
probabilitas. Standar error (e) mewakili semua faktor yang mempunyai
pengaruh terhadap Y tetapi tidak dimasukkan dalam persaamaan.

5.6 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

&g

I Seacara Parsial (Uji t), Uji Secara Simultan (Uji F), dan Uji Koefisien

e

terminasi (R?).
6.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji Secara parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

Braarun Fue

Bo fi

ngaruh variabel indenpenden secara parsial terhadap variabel dependen dengan
msi variabel lainnya adalah konstan. Adapun kriteria pengambilan keputusan

digunakan dalam pengujian ini adalah jika thiung>ttaner maka Ho ditolak dan

% uvgng

iterima, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara

iuv

riabel indenpenden terhadap variabel dependen.Kemudian jika thitung< tranel maka

nery wisey|
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H;ljjo diterima Ha ditolak, artinya secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan
\griabel independen terhadap variabel dependen.

; Berdasarkan uji regeresi yang dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai
b:;;rikut:

=

Tabel 5.14 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
(Constant) 3,574 2,664 1,342 185
STRES KERJA ,245 112 2851 2,182 ,033 ,436 2,293
PENGALAMAN KERJA ,295 ,138 2941 2,138 ,037 ,394 2,539
SEMANGAT KERJA ,333 ,138 2801 2,417 | ,019 ,555 1,801

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Data Olahan SPSS 21, 2019

Dari Tabel 5.13 diatas dapat dilihat masin-masing nilai t hitung dan
signifikansi variabel bebas.Diketahui nilai t tabel pada taraf signifikan 5% (2-
t@led) dengan persamaan berikut:

Teitabelzn—k—l:alphaIZ
=62-3-1:0,05/2

=1,99872

terangan: n : Jumlah sampel
k : Jumlah Variabel bebas
1 : Konstan
ngan demikian diperoleh hasil sebagai berikut:

- 1. Faktor stres kerja. Diketahui t hitung (2,182) > t tabel (1,99872) dan Sig.

(0,001) < 0,05. Artinya faktor stres kerja berpengaruh signifikan terhadap

neny wisey jued§uejng jo £jigyaarun srwefs



‘nely eysns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ui sin) eAsey yninjas neje ueibeges yeAuequadwaw uep ueywnwnbusw Buesejq 'z

AVIE VNSASNIN
Dl ]

‘nery eysns NiN Jefem Buek uebunuadey ueyibruaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad ueBunuadey ynjun eAuey uedynbuad ‘e

F N

<=g

h

"3

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsuaw edue) 1w siny eAiey yninjes neje ueibeqges dynbuaw Buesejq “

Buepun-Buepun 16unpuyiig eidid ey

92

kinerja pada karyawan bagian produksi di PT.Perkebunan Nusantara VI

Unit usaha ophir Kabupaten Pasamaan barat

N

Faktor stres kerja. Diketahui t hitung (2,138) > t tabel (1,99872) dan Sig.
(0,001) < 0,05. Artinya faktor pengalaaman kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pada karyawan bagian produksi di PTP N VI Unit Usaha

Ophir Kabupaten Pasamaan barat

w

Faktor stres kerja. Diketahui t hitung (2,417) > t tabel (1,99872) dan Sig.

nelry exsng NIN Y!lw eydio ey o

(0,001) < 0,05. Artinya faktor stres kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pada karyawan bagian produksi di PT.Perkebunan Nusantara VI
Unit Usaha Ophir Pasamaan barat

4. Dari nilai standardized coeficients beta ketiga variabel independen maka
dinyatakan variable semangat kerja pengalaman kerja yang paling
dominan pengaruhnya terhadap kinerja pada karyawan bagian produksi di
PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Ophir Kabupaten Pasaman
Barat, dengan nilai standardized coeficients beta terbesar diantara variabel
yang lain yaitu sebesar 0,138.

6.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji Secara Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui seberapa besar

label independen (X1, X2, X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap

iabel dependen (). Adapun hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut :

nery wisey jureig uvﬁng io Ayrs1aaflin orwesy aje3s
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@

2

TFabel 5.15 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
ANOVA?

Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
Regression 146,412 3 48,804 25,496 ,000P
Residual 111,023 58 1,914
Total 257,435 61

a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Constant), SEMANGAT KERJA, STRES KERJA, PENGALAMAN KERJA

Sumber : Data Olahan SPSS 21, 2019

g Dari Tabel 5.14 diatas dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 25,496
d%1gan signifikan 0,000. F tabel dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut :
thabel =n-k-1;k

=62-2-1;2

=59; 2

=3,15
Keterangan n : jumlah sampel

k : jumlah variabel bebas

o

- 1 : konstan

"

:’7 Dengan demikian diketahui F hitung (25,496) > F tabel (3,15) dengan Sig.
(6,000) < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel stres kerja pengalaman kerja

n semangat kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

128un

g:ﬁda karyawan pada bagian produksi di PT.Perkebunan Nusantra VI Unit Usaha
(?Rhir kabupaten Pasaman Barat.

%.3 Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefesien determinasi (R?) adalah sebuah koefesien yang

nunjukkan persentase semua pengaruh variabel independen terhadapvariabel

igseyFrredg u

penden semakin besar adjusted R? suatu variabel independen, maka

nery w
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rgrenunjukkan semakin dominan pengaruh variabel dependen. Nilai adjusted R?

3§ng telah di sediakan adalah antar 0 dan sampai 1. Apabila terdapat nilai adjusted

nE )

R

S BIn A

Nilai R? yang mendekati

1 berarti

bernilai negatif, maka di anggap bernilai O(nol). (Ghozali : 2011).
variabel-variabel independen

mberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

Viariabel-variabel independen. Untuk menentukan keeratan dari hubungan atau

e

k%relasi antar variabel, dapat di lihat pada ketentuan di bawah ini:

ne

1.

2.

wefd] aje3s

0 <R <£0,10, Korelasi sangat rendah/lemah sekali

0,20 <R <0,40, Korelasi rendah/lemah tapi pasti

0,40 <R <0,70, Korelasi yang cukup berarti

0,70 <R < 0,90, Korelasi yang tinggi, kuat

0,90 <R < 1,00, Korelasi sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan

R =1, Korelasi Sempurna.

Hasil nilai R dan R? terlihat pada tabel dibawah ini:

Model Summary®

bel 5.16 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi ( R2)

<
IS}
1%
@

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1

, 71542

,569

,546

1,384

2,213

a. Predictors: (Constant), STRES KERJA, PENGALAMAN KERJA, SEMANGAT KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA

Samber : Data Olahan SPSS 21, 2019

éuvung jo

nery wisey| ;gun(

Berdasarkan Tabel 5.16 di atas dapat diketahui baha nilai korelasi (R)

g dihasilkan adalah sebesar 0,754. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

ungan yang tinggi antara variabel independen terhadap variabel dependen.
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Sedangkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,546. Hal ini menunjukkan

hwa variabel stres kerja, pengalaman kerja dan semangat kerja secara

1o YeH 6

| e

seluruhan memberikan pengaruh sebesar 54,6% terhadap kinerja, Sedangkan

4l

anya sebesar 45,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
C
penelitian ini.
(7))
5,7 Pembahasan
4
;’3 Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan penyebaran

el

aégket yang di tujukan kepada karyawan bagian produksi PT. Perkebunan
Nusantara VI Unit Usaha Ophir Kabupaten Pasaman Barat maka tujuan yang di
kemukakan dalam penelitihan ini adalah untuk menjelaskan:

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan persamaan analisis
regresi linier berganda Y = 3,547 + 0,245X: + 0,295X> +0,333X3+ e. Jika

variabel Stres kerja pengalaman kerja dan semangat kerja bernilai 0 maka tingkat
wn
K-”iherja perawat sebesar 3,547. Setiap terjadi penambahan 1 satuan variabel Stres
"

Iégrja akan meningkatkan Kkinerja karyawan sebesar 0,245. Setiap terjadi

-
—
—_

pehambahan 1 satuan variabel pengalaman kerja akan meningkatkan kinerja
G

k%ryawan sebesar 0,295. Setiap terjadi penambahan 1 satuan variabel semangat
n

Ié—_érja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,333

5+.1 Pengaruh stres kerja terhadap kinerja

()

g: Stres merupakan respon adaptif, ditengahi oleh perbedaan individu yang
[Eérupakan suatu konsekuensi dari tindakan, situasi atau kejadian eksternal
(ihgkungan) yang menempatkan tuntutan fisik dan psikologis yang berlebihan
tgr.hadap seseorang. (Suwatno , 2014:255)

nery w
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Secara deskriptif, tanggapan responden terhadap variabel stres kerja(X1)

alah 97,9%, dan termasuk ke dalam kategori sangat memuaskan. Dengan

e1do yeH 6

demikian variabel stres kerja (X1) telah mampu mempengaruhi kinerja(Y). Hal

ini berarti terdapat pengaruh antara stres kerja dengan tingkat kinerja pada
(=
karyawan bagian produksi di PT.Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Ophir
(7))

Kabupaten Pasaman Barat.
3 Diketahui t hitung (2,182) > t tabel (1,9987) dan Sig. (0,001) < 0,05.
/gtinya faktor stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada karyawan
karyawan bagian produksi di PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Ophir
Kabupaten Pasaman Barat.
5.7.2 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja

Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau masa

kerja yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan

wn
dan telah melaksanakannya dengan baik (Muhibbang; 2014;176)

Secara deskriptif, tanggapan responden terhadap variabel pengalaman

ja (X2) adalah 91,1%, dan termasuk ke dalam kategori memuaskan. Dengan

@orwreysy

& ru

mikian variabel kepuasan kerja (X2) telah mampu mempengaruhi kinerja ().

Bis1

| ini berarti terdapat pengaruh antara kepuasan kerja dengan tingkat Kinerja

4

a karyawan bagian produksi di PT.Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha
hir Kabupaten Pasaman Barat.
Diketahui t hitung (2,138) > t tabel (1,9987) dan Sig. (0,000) < 0,05.

inya faktor kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada

nery mgsei;gw&g @”n'g_;o
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©

E
k,arryawan bagian produksi di PT. Perkebunan Nusantra Vi Unit Usaha Ophir

(9]
Kabupaten Pasaman Barat.

j2Y)
5:/.3 Pengaruh Semangat Kerja terhadap Kinerja

Secara deskriptif, tanggapan responden terhadap variabel semangat

1N A

kerja(X3) adalah 94,2%, dan termasuk ke dalam kategori memuaskan. Dengan

S

demikian variabel semangat kerja (X3) telah mampu mempengaruhi kinerja ().
I%I ini berarti terdapat pengaruh antara kepuasan kerja dengan tingkat kinerja
I%&awan pada bag PT.Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Ophir Kabupaten
Pasaman Barat.

Diketahui t hitung (2,417) > t tabel (1,9987) dan Sig. (0,000) < 0,05.
Artinya faktor kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada
karyawan pada bagian produksi di PT.Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha
Ophir Kabupaten Pasaman Barat.

w

5‘?].4 Pengaruh Stres Kerja, Pengalaman Kerja Dan Semangat Kerja
"

tgrhadap Kinerja

= kuantitas atau kualitas hasil kerja individu atau sekelompok didalam
(o
o?:anisasi dalam melakasanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada

&.xa

ma, standar oprasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah di tetapkan

g berlaku dalam organisasi ataupun perusahaan tersebut. (Syamsir torang,

w
\l
o
\_—/

Secara deskriptif, tanggapan responden terhadap kinerja (Y) adalah 97,7%,

termasuk ke dalam kategori memuaskan.

nery ulgseg'“w/(g uvgng? £
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ABH @

Dengan demikian diketahui F hitung (25,496) > F tabel (3,15) dengan Sig.

;000) < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel stres kerja pengalaman kerja

&9

n semangat kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja

use)

B!

a karyawan pada bagian produksi di PT.Perkebunan Nusantar VI Unit Usaha
hir Kabupaten Pasaman Barat.
Dari nilai standardized coeficients beta kedua variabel independen yang

eroleh maka dapat dinyatakan bahwa variable semangat kerja (X3) adalah

1:Seysns @in

y“éng paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja pada karyawan bagian
produksi di PT.Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Ophir Kabupaten Pasaman

Barat
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